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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah, 286) 

 

"Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan." 

"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan." 

(Q.S Al-Insyirah, 5-6) 

 

“Long story short, I survived.” 

(Taylor Swift) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kebakaran hutan dan lahan yang terjadi setiap tahun di Indonesia didorong 

oleh kebutuhan penggunaan lahan untuk pertanian dan pemukiman. 

Meningkatnya kejadian kebakaran hutan dan lahan dibuktikan dengan 

meningkatnya luas lahan yang terbakar dan frekuensi kebakaran dalam beberapa 

dekade terakhir. Kebakaran hutan dan lahan diakibatkan oleh aktivitas manusia 

yang berkaitan dengan deforestasi, perubahan lahan, persiapan produksi pertanian 

di masyarakat dengan cara membakar lahan (Rezainy et al., 2020).  

Kebakaran lahan di Indonesia pada saat ini dapat dianggap sebagai peristiwa 

bencana regional dan juga global. Hal ini disebabkan karena dampak dari 

kebakaran lahan sudah menjalar ke negara-negara tetangga dan gas-gas hasil 

pembakaran yang diemisikan ke atmosfer (seperti CO2) yang dapat berpotensi 

menimbulkan permasalahan pada kesehatan dan pemanasan global. Kebakaran 

lahan di Indonesia tidak hanya terjadi dilahan kering (hutan dan lahan budidaya), 

tetapi juga terjadi dilahan basah seperti pada lahan atau hutan gambut, terutama 

pada musim kemarau atau pada saat lahan basah tersebut mengalami kekeringan. 

Pembukaan lahan gambut berskala sangat luas dengan membuat saluran atau parit 

drainase yang menyebabkan penurunan permukaan air gambut telah menambah 

kemungkinan dan risiko lebih besar akan terjadinya kebakaran lahan gambut di 

musim kemarau (Rauf, 2016). 

Kebakaran hutan dan lahan adalah salah satu bentuk gangguan yang semakin 

sering terjadi. Dampak-dampak negatif yang dihasilkan oleh kebakaran hutan 

lumayan cukup besar mencakup kerusakan ekologis, menurunnya 

keanekaragaman hayati, menurunnya nilai ekonomi hutan dan produktifitas tanah, 

perubahan iklim secara mikro maupun global, dan juga asapnya mengganggu 

transportasi baik darat, laut dan udara. Mengingat dampak yang disebabkan oleh 

kebakaran hutan dan lahan tersebut, maka upaya perlindungan terhadap kawasan 

hutan dan lahan menjadi sangat penting (Putra et al., 2018). 
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Potensi terjadinya kebakaran lahan gambut di wilayah Provinsi Sumatera 

Selatan sangat tinggi mengingat luasnya lahan gambut yang cukup luas, yaitu 

1.270.421 Ha yang tersebar di Kabupaten Ogan Komering llir seluas 638.379 Ha, 

Kabupaten Banyuasin seluas 303.350 Ha, Kabupaten Musi Banyuasin seluas 

254.050 Ha, Kabupaten Musi Rawas Utara seluas 28.034, Kabupaten Muara Enim 

seluas 21.860 Ha, Kabupaten PALI seluas 19.771 Ha dan Kabupaten 

Musi Rawas seluas 4.977 Ha (Lembaga BPBD Provinsi Sumatera Selatan, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk identifikasi dan pemetaan daerah rawan 

kebakaran pada hutan dan lahan gambut di Kabupaten Musi Banyuasin 

berdasarkan analisis parameter tutupan lahan, topografi (kelerengan), elevasi 

(ketinggian), dan persebaran lahan gambut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran peta wilayah rawan kebakaran hutan dan lahan 

Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Bagaimana perumusan metode weighted overlay, sistem skoring, dan 

pembobotan parameter untuk menentukan kerawanan kebakaran hutan dan 

lahan Kabupaten Musi Banyuasin? 

3. Bagaimana mengidentifikasi tindakan pencegahan bencana yang efektif 

berdasarkan gambaran peta wilayah rawan kebakaran hutan dan lahan 

Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membuat peta wilayah rawan kebakaran hutan dan lahan Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

2. Membuat rumusan dengan metode weighted overlay, sistem skoring, dan 

pembobotan parameter untuk menentukan kerawanan kebakaran hutan dan 

lahan Kabupaten Musi Banyuasin. 
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3. Menentukan tindakan pencegahan bencana yang efektif berdasarkan 

gambaran peta wilayah rawan kebakaran hutan dan lahan Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peta persebaran wilayah rawan kebakaran hutan dan lahan pada Kabupaten 

Musi Banyuasin. 

2. Terdapat empat parameter yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

tutupan lahan, topografi (kelerengan), elevasi (ketinggian), dan jenis lahan. 

3. Validasi hasil peta rawan kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Musi 

Banyuasin menggunakan data titik panas (hotspot) dari tahun 2015, 2019 

dan 2023. 

4. Menggunakan pendekatan weighted overlay, sistem skoring, dan 

pembobotan parameter. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membuat peta zonasi rawan kebakaran hutan dan lahan. 

2. Dapat dimanfaatkan untuk mengurangi dampak bencana kebakaran hutan 

dan lahan, khususnya di daerah yang rawan terjadi kebakaran hutan. 

3. Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin dapat mengedukasi masyarakat 

setempat tentang cara mengurangi risiko kebakaran hutan dan lahan. 

4. Memberikan wawasan perkembangan ilmu di bidang penginderaan jauh. 
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